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Abstract:  
This research is motivated by the challenges in improving the understanding and motivation of third-
grade elementary school students in performing prayer practices as part of Islamic Religious Education 
(PAI) learning. The objective of this study is to evaluate the effectiveness of using audio-visual-based 
learning media in addressing these challenges. This study employs a qualitative descriptive method with 
a case study design conducted at SDN Sindangraja 1 Cianjur. Data were collected through participatory 
observation and in-depth interviews with teachers and students, and analyzed using thematic analysis 
techniques. The findings reveal that the use of audio-visual media significantly enhances students' 
understanding of prayer material, active participation in the learning process, and motivation to 
correctly perform prayer practices. The implications of this research suggest that integrating audio-
visual media in PAI learning can be an effective strategy to improve the quality of religious education 
at the elementary school level. This research also opens opportunities for further development related 
to innovations in PAI teaching methods that can be widely implemented. 
Keyword: Learning Strategies, Islamic Religious Education, Prayer Practice 
 
Abstrak: 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa 
kelas III Sekolah Dasar dalam praktik shalat sebagai bagian dari pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio-visual dalam mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan desain studi kasus yang dilakukan di SDN 
Sindangraja 1 Cianjur. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam 
dengan guru dan siswa, serta dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual secara signifikan meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi shalat, partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan motivasi untuk 
menjalankan praktik shalat dengan benar. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa integrasi media 
audio-visual dalam pembelajaran PAI dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan agama di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini juga membuka peluang bagi 
pengembangan lebih lanjut terkait inovasi dalam metode pengajaran PAI yang dapat 
diimplementasikan secara luas. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Praktik Shalat 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memegang 

peranan penting dalam membentuk karakter spiritual siswa sejak dini. Salah satu 
komponen utama dalam PAI adalah praktik shalat, yang merupakan pilar 
fundamental dalam kehidupan seorang Muslim (Fauzi, 2020). Meskipun penting, 
praktik shalat sering kali dihadapkan pada tantangan dalam proses pengajaran di 
sekolah dasar. Tantangan tersebut meliputi kesulitan dalam memahami tata cara 
yang benar, kurangnya motivasi siswa untuk melaksanakan shalat, serta 
keterbatasan media pembelajaran yang mampu menjelaskan materi dengan cara 
yang menarik dan mudah dipahami (Putra & Rahmawati, 2021). Dalam konteks ini, 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio-visual menawarkan potensi besar 
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran praktik shalat. Media ini memberikan 
gambaran yang lebih konkret dan visual mengenai langkah-langkah shalat, sehingga 
siswa dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi ajaran tersebut (Hidayat 
& Nurhayati, 2019). 

Namun, meskipun penggunaan media audio-visual telah mendapatkan 
perhatian dalam berbagai penelitian pendidikan, ada kesenjangan yang signiϐikan 
dalam literatur terkait dengan efektivitas media ini dalam konteks pembelajaran 
PAI, khususnya pada tingkat sekolah dasar (Siregar, 2021). Sebagian besar penelitian 
sebelumnya lebih menekankan pada aspek teknis penggunaan media tanpa secara 
khusus mengkaji dampaknya terhadap pemahaman dan motivasi siswa dalam 
praktik ibadah (Ali & Hameed, 2019). Selain itu, terdapat inkonsistensi dalam 
temuan penelitian mengenai efektivitas media audio-visual, di mana beberapa studi 
menunjukkan peningkatan signiϐikan dalam hasil belajar siswa, sementara studi 
lainnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten atau bahkan tidak ada peningkatan 
sama sekali (Ernanida & Al Yusra, 2019; Maryam et al., 2020). Kontroversi ini 
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut yang berfokus pada aplikasi media 
audio-visual dalam pengajaran PAI, khususnya dalam konteks pembelajaran praktik 
shalat di sekolah dasar (Khalid & Elshami, 2021). 

Sebagai alternatif solusi untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran 
praktik shalat, penelitian ini mengusulkan integrasi media pembelajaran berbasis 
audio-visual yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kurikulum PAI 
(Wardani & Sutrisno, 2020). Media audio-visual tidak hanya menyajikan materi 
secara visual, tetapi juga mampu menggabungkan elemen audio yang dapat 
membantu siswa dalam memahami bacaan dan gerakan shalat secara lebih 
komprehensif (Khan et al., 2019). Selain itu, media ini memungkinkan guru untuk 
mengulangi penjelasan dan simulasi shalat tanpa mengurangi efektivitas waktu 
pembelajaran (Lestari, 2018). Penggunaan media audio-visual juga dapat 
disesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan 
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keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar (Brown & Green, 2020). Oleh 
karena itu, penelitian ini mengajukan pendekatan baru yang menggabungkan media 
audio-visual dengan metode pembelajaran konvensional untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran praktik shalat di sekolah dasar (Rahmawati, 2021). 

Dalam sepuluh tahun terakhir, sejumlah penelitian telah meneliti 
penggunaan media audio-visual dalam pendidikan. Maryam et al. (2020) 
menunjukkan bahwa media audio-visual dapat meningkatkan pemahaman siswa 
dalam berbagai mata pelajaran, termasuk PAI, dengan memberikan penjelasan yang 
lebih mudah diikuti dibandingkan dengan metode tradisional. Sementara itu, 
Ernanida dan Al Yusra (2019) menemukan bahwa media audio-visual secara 
signiϐikan meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran agama. Namun, 
penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji dampaknya terhadap 
pembelajaran praktik shalat, khususnya di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini 
berbeda dengan studi sebelumnya dengan fokus yang lebih spesiϐik pada 
pembelajaran praktik shalat dan evaluasi efektivitas media audio-visual dalam 
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa (Adam, 2023). Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih terfokus dan 
relevan dalam literatur pendidikan agama Islam. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio-visual dalam pembelajaran praktik 
shalat di kelas III SDN Sindangraja 1 Cianjur. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas III dan guru PAI di SDN Sindangraja 1 Cianjur, di 
mana data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam 
(Sugiyono, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama: 
apakah penggunaan media audio-visual dapat secara signiϐikan meningkatkan 
pemahaman dan motivasi siswa dalam menjalankan praktik shalat? Dengan 
menggunakan analisis tematik, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana 
media ini dapat mempengaruhi proses belajar siswa dan mengidentiϐikasi faktor-
faktor yang mendukung atau menghambat efektivitasnya. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam mengisi 
kesenjangan dalam literatur dan memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam 
mengoptimalkan pembelajaran PAI, khususnya praktik shalat, di sekolah dasar. 
Dengan menyoroti pentingnya media pembelajaran yang inovatif dan efektif, 
penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan teori dalam 
pendidikan agama Islam tetapi juga memberikan implikasi praktis yang dapat 
diimplementasikan oleh guru dalam konteks kelas (Romlah & Rusdi, 2023). Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan 
lebih lanjut dalam metode pengajaran PAI dan sebagai referensi bagi pengambil 
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kebijakan dalam merancang kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Dalam jangka panjang, penelitian ini juga berpotensi untuk memperkuat fondasi 
pendidikan agama Islam di tingkat dasar, dengan tujuan akhir membentuk generasi 
yang memiliki pemahaman mendalam dan komitmen kuat terhadap ajaran Islam. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis audio-
visual dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam praktik shalat di 
sekolah dasar. Studi kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
memahami fenomena yang kompleks dan mendalam, serta untuk mengeksplorasi 
berbagai perspektif yang muncul dari interaksi langsung dengan subjek penelitian 
(Creswell, 2014). Penelitian dilakukan selama tiga bulan, dari Januari hingga Maret 
2023, di SDN Sindangraja 1 Cianjur, yang dipilih karena telah menerapkan media 
pembelajaran berbasis audio-visual dalam pembelajaran PAI. 

Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas III dan guru PAI di SDN Sindangraja 
1 Cianjur. Sumber data dalam penelitian ini mencakup data primer yang diperoleh 
dari observasi partisipatif dan wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta 
data sekunder yang diperoleh dari studi dokumentasi terkait materi pembelajaran 
dan catatan evaluasi siswa. Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru PAI 
yang berperan sebagai pengelola dan pelaksana pembelajaran dengan media audio-
visual. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif yang 
memungkinkan peneliti untuk mengamati langsung proses pembelajaran di kelas, 
serta wawancara mendalam yang bertujuan menggali pandangan dan pengalaman 
guru dan siswa terkait penggunaan media tersebut (Bogdan & Biklen, 2007). 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi 
koordinasi dengan pihak sekolah dan guru, serta penyiapan instrumen penelitian 
seperti panduan observasi dan pedoman wawancara. Tahap berikutnya adalah 
pengumpulan data, di mana peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran praktik shalat yang menggunakan media audio-visual. Observasi ini 
dilakukan selama beberapa sesi pembelajaran untuk mendapatkan gambaran yang 
komprehensif tentang interaksi siswa dengan media yang digunakan. Selain itu, 
peneliti juga melakukan wawancara dengan guru PAI dan beberapa siswa untuk 
memperoleh data yang lebih mendalam mengenai efektivitas media pembelajaran 
yang digunakan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis tematik, yang melibatkan pengkodean data untuk mengidentiϐikasi 
tema-tema utama yang muncul dari hasil observasi dan wawancara (Braun & Clarke, 
2006). 
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini mencakup panduan 
observasi yang dirancang untuk mengamati interaksi siswa dengan media 
pembelajaran dan respons mereka terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, 
pedoman wawancara disusun untuk mengarahkan diskusi dengan guru dan siswa 
mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan media audio-visual. Instrumen 
ini dikembangkan berdasarkan kajian literatur dan disesuaikan dengan konteks 
pembelajaran PAI di sekolah dasar, serta telah diuji validitasnya melalui uji coba 
terbatas sebelum diterapkan dalam penelitian ini (Sugiyono, 2016). 

Analisis data dilakukan secara induktif dengan menggunakan teknik analisis 
tematik. Proses ini dimulai dengan transkripsi data wawancara dan catatan 
observasi, yang kemudian dikodekan untuk mengidentiϐikasi tema-tema yang 
relevan. Setelah itu, tema-tema yang muncul diorganisasikan dan dianalisis lebih 
lanjut untuk menemukan pola-pola yang signiϐikan dan hubungan antar tema. 
Peneliti kemudian melakukan interpretasi hasil analisis dengan mengaitkan temuan 
dengan tujuan penelitian dan literatur yang relevan, untuk menilai apakah media 
audio-visual yang digunakan telah efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
motivasi siswa dalam praktik shalat (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Tingkat Partisipasi Siswa 

Hasil observasi yang dilakukan dalam penelitian menunjukkan adanya 
perbaikan yang signiϐikan dalam tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) ketika media pembelajaran berbasis audio visual 
diterapkan. Siswa-siswa terlibat secara lebih aktif dalam berbagai aspek 
pembelajaran. 

Telah terjadi peningkatan dalam keterlibatan siswa dalam diskusi kelas. 
Penggunaan media audio visual, seperti video atau gambar yang menjelaskan 
praktik shalat, memberikan pandangan visual yang jelas dan lebih mendalam 
tentang prosedur atau kaiϐiyat shalat. Ini mendorong siswa untuk lebih berani 
berbicara, menyampaikan pendapat, dan bertanya saat terdapat keraguan atau 
ketidakpahaman terkait pelajaran (Lestari, 2018), (Cahyaningrum, et al., 2018). 
Mereka merasa lebih percaya diri dalam berpartisipasi dalam diskusi. 

Keterlibatan dalam sesi tanya jawab meningkat. Siswa lebih cenderung 
mengajukan pertanyaan terkait materi PAI ketika mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik melalui media audio visual. Mereka merasa lebih termotivasi untuk 
mencari klariϐikasi atau informasi tambahan yang mungkin tidak mereka dapatkan 
sebelumnya. Sebagai akibatnya, interaksi antara guru dan siswa menjadi lebih 
dinamis, memungkinkan guru untuk memberikan penjelasan lebih mendalam. 
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Media audio visual memungkinkan siswa melihat dan memahami langkah-
langkah shalat dengan lebih baik. Ini mempermudah mereka untuk mengikuti 
instruksi dan melakukan praktik shalat secara benar. Selama simulasi, siswa 
berpartisipasi dengan semangat, berusaha mempraktikkan langkah-langkah shalat 
dengan tepat, dan menerima umpan balik dari guru untuk memperbaiki 
keterampilan mereka. 

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
secara efektif meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran PAI dikelas III 
SDN Sindangraja 1 Cianjur (Adam, 2023), (Sartika, et al., 2020). Ini menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, mendorong diskusi yang lebih kaya, 
dan memperkuat pemahaman siswa tentang praktik shalat dalam Islam. 

 
Pemahaman Siswa terhadap Materi Praktik Shalat 

Pemahaman siswa terhadap materi praktik shalat mengalami peningkatan 
yang signiϐikan setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan media audio visual. 
Ada beberapa hal yang menjadi landasan untuk pemahaman yang lebih baik ini: 
1. Detail dan Akurasi 

Siswa-siswa menjadi lebih cakap dalam menjelaskan langkah-langkah praktik 
shalat secara lebih rinci. Media audio visual memberikan gambaran visual yang 
jelas dan mendalam tentang setiap langkah dalam shalat. Hal ini membuat siswa 
dapat melihat dan memahami setiap gerakan dan kata-kata yang digunakan 
dalam shalat dengan lebih terperinci. Mereka dapat mengidentiϐikasi dan 
menjelaskan nuansa dan perbedaan dalam setiap langkah, seperti rukuk, sujud, 
atau tahiyat, yang mungkin sebelumnya sulit untuk dipahami hanya dengan teori. 

2. Kaiϐiyat Rasul 
Siswa mampu menyusun pemahaman mereka dengan mengacu pada kaiϐiyat 
(cara) yang dicontohkan oleh Rasulullah. Media audio visual memberikan 
ilustrasi tentang bagaimana Rasulullah menjalankan shalat dengan benar, 
termasuk postur tubuh, gerakan, dan bacaan yang digunakan. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk membandingkan praktik shalat mereka dengan 
contoh yang lebih otentik dan akurat, mengikuti jejak Nabi Muhammad. 

3. Praktik Pribadi 
Dengan pemahaman yang lebih mendalam, siswa juga cenderung berlatih praktik 
shalat dengan lebih penuh keyakinan dan kecermatan. Mereka merasa lebih 
percaya diri dalam menjalankan shalat secara mandiri, karena mereka telah 
memahami prinsip-prinsip dan tata cara shalat dengan baik. 

Pemahaman yang lebih baik tentang materi praktik shalat bukan hanya 
menciptakan siswa yang lebih kompeten dalam menjalankan shalat, tetapi juga 
mengkultivasi rasa penghormatan dan dedikasi mereka terhadap agama Islam. 
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Media audio visual berperan penting dalam membentuk dasar pemahaman yang 
kuat dan mendalam tentang praktik shalat, yang merupakan salah satu pilar utama 
dalam kehidupan beragama Muslim (Romlah, S., & Rusdi, 2023). 

 
Motivasi Siswa 

Motivasi siswa adalah komponen penting dalam proses pembelajaran, dan 
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran materi praktik shalat 
memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa, dengan alasan sebagai 
berikut: 
a. Daya Tarik Visual 

Media audio visual memberikan elemen daya tarik visual yang kuat. Gambar dan 
video yang mendalam dan informatif memungkinkan siswa untuk memahami 
praktik shalat dengan cara yang lebih menarik. Mereka dapat melihat gerakan, 
posisi tubuh, dan tata cara shalat dengan jelas, yang secara alami memotivasi 
mereka untuk lebih mendalami dan memahami praktik tersebut. 

b. Minat yang Lebih Besar 
Visualisasi melalui media audio visual mampu membangkitkan minat siswa. 
Mereka cenderung merasa lebih tertarik dalam mempelajari materi ketika ada 
unsur visual yang memukau, misalnya video yang menampilkan orang-orang 
yang menjalankan shalat dengan khusyuk dan benar. Ini dapat mengubah proses 
pembelajaran menjadi pengalaman yang lebih menarik dan menyenangkan. 

c. Kepercayaan Diri 
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang praktik shalat, siswa merasa lebih 
percaya diri. Mereka merasa mampu untuk menjalankan shalat dengan benar, 
karena telah melihat dan memahami setiap aspeknya melalui media audio visual. 
Ini dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menjalankan praktik 
ibadah mereka. 

d. Peningkatan Keterlibatan 
Keterlibatan siswa dalam proses belajar juga bertambah. Mereka lebih aktif 
terlibat dalam diskusi, tanya jawab, dan simulasi praktik shalat. Hal ini 
mencerminkan motivasi mereka untuk memahami dan menerapkan praktik 
shalat dengan lebih baik. 

Dengan demikian, penggunaan media audio visual tidak hanya memfasilitasi 
pemahaman yang lebih baik tetapi juga merangsang motivasi siswa dalam 
mempelajari dan menjalankan praktik shalat (Saputro, et al., 2021), (Azizah, A., & 
Fatimah, 2022). Meningkatnya minat, kepercayaan diri, dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran dapat menghasilkan pengalaman pembelajaran yang 
lebih bermakna dan efektif dalam pendidikan agama Islam. 
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Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual 
Efektivitas media pembelajaran audio visual adalah salah satu aspek penting 

dalam konteks pembelajaran materi praktik shalat, dan hal ini dapat diuraikan 
dengan lebih mendalam: 
1. Efektivitas Konsep Pembelajaran 

Media pembelajaran berbasis audio visual telah terbukti efektif dalam 
menyampaikan konsep pembelajaran dengan cara yang lebih jelas dan memikat. 
Dengan penggunaan gambar, video, dan elemen audio, materi praktik shalat 
dapat dipresentasikan dengan cara yang lebih visual, sehingga siswa dapat lebih 
mudah memahami setiap langkah dan detailnya. Visualisasi yang kuat membantu 
siswa mengingat dan mengerti materi lebih baik (Setyawati, at al., 2020). 

2. Daya Tarik Pembelajaran 
Media audio visual memanfaatkan daya tarik visual dan audio. Siswa cenderung 
lebih terlibat dan fokus ketika materi pembelajaran disajikan dalam format yang 
menarik, dibandingkan dengan metode pengajaran yang lebih konvensional. Hal 
ini dapat meningkatkan kualitas pemahaman dan retensi informasi. 

3. Kemudahan Akses dan Relevansi 
Media pembelajaran audio visual memungkinkan siswa untuk mengakses materi 
dengan lebih mudah dan nyaman. Mereka dapat mengulang dan merujuk kembali 
ke materi yang tersedia, sehingga memperkuat pemahaman mereka. Selain itu, 
materi yang disajikan melalui media audio visual dapat dibuat lebih relevan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, membuatnya lebih mudah dipahami dan 
diterapkan dalam praktik (Zega, 2022). 

4. Interaktivitas dan Keterlibatan 
Media audio visual juga memungkinkan tingkat interaktivitas yang lebih tinggi 
dalam pembelajaran (Marjuni, A., & Harun, 2019). Siswa dapat terlibat dalam 
berbagai aktivitas, seperti diskusi, tanya jawab, dan simulasi praktik shalat. Ini 
membantu mereka memahami materi secara lebih mendalam dan 
menerapkannya dalam situasi nyata. 

Dalam keseluruhan, efektivitas media pembelajaran audio visual dalam 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai praktik shalat tercermin dalam cara 
materi dipresentasikan dengan daya tarik visual dan interaktif. Hal ini memberikan 
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dalam memfasilitasi pemahaman yang 
mendalam dan memotivasi siswa untuk mengembangkan praktik agama Islam yang 
lebih baik. 

 
Peningkatan Hasil Belajar 

Data yang diperoleh dari survei dan kuesioner menunjukkan adanya 
peningkatan yang signiϐikan dalam hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 
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dengan media pembelajaran berbasis audio visual jika dibandingkan dengan 
kelompok yang menerima pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari 
perbandingan rata-rata skor hasil belajar sebelum dan setelah penerapan metode 
pembelajaran ini, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1 memperlihatkan perbandingan rata-rata skor hasil belajar siswa 
sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran. Kelompok A, yang mengikuti 
pembelajaran dengan media audio visual, mengalami peningkatan yang sangat 
nyata, dengan rata-rata skor naik dari 65 menjadi 80. Hal ini mencerminkan 
peningkatan pemahaman dan penguasaan materi praktik shalat. Kelompok B, yang 
menerima pembelajaran konvensional, juga mengalami peningkatan, meskipun 
tidak sebesar kelompok A. Ini menegaskan bahwa metode pembelajaran berbasis 
audio visual memiliki dampak positif yang signiϐikan dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Tabel 1: Rata-rata Skor Hasil Belajar Siswa (Sebelum vs. Sesudah) 

Grup Sebelum Sesudah Grup 
Kelompok A 65 80 Kelompok A 
Kelompok B 68 75 Kelompok B 

Sumber: Data Penelitian 
Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan penerapan praktik shalat di 

kalangan siswa kelas III SDN Sindangraja 1 Cianjur, penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual terbukti efektif. Temuan ini memberikan 
pandangan yang berharga untuk pengembangan metode pembelajaran PAI di 
tingkat SD dan menunjukkan keberhasilan strategi ini dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran PAI di SDN Sindangraja 1 Cianjur. 

Temuan ini memiliki implikasi penting untuk pengembangan metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar. Penggunaan 
media pembelajaran berbasis audio visual dapat dijadikan pedoman untuk 
memperbaiki metode pembelajaran PAI, sehingga siswa dapat memahami dan 
menerapkan ajaran agama Islam dengan lebih baik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran PAI di SDN Sindangraja 1 Cianjur, dan oleh karena itu, dapat 
diterapkan dalam konteks pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah lain untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan agama. 
 
Pembahasan 
Tingkat Partisipasi Siswa  

Salah satu temuan signiϐikan dari observasi yang dilakukan adalah 
peningkatan yang nyata dalam tingkat partisipasi siswa selama pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) (Hidayat & Sari, 2020). Ini mencerminkan respons 
positif siswa terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis audio-visual, dan 
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efek positifnya pada interaksi dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 
(Ahmed et al., 2019). 

Dalam pembelajaran dengan menggunakan media audio visual, siswa 
tampak lebih aktif dalam berbagai aspek pembelajaran (Mutayasiroh, 2021). Mereka 
terlibat dalam diskusi kelompok, tanya jawab dengan guru, dan bahkan 
berpartisipasi dalam simulasi praktik shalat. Partisipasi yang lebih aktif ini 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, di mana siswa secara 
aktif terlibat dalam pertukaran gagasan, pertanyaan, dan praktik. 

Hasil ini konsisten dengan teori psikologi pembelajaran yang menyatakan 
bahwa penggunaan media audio visual dapat merangsang partisipasi dan 
keterlibatan siswa (Salsabila, 2022). Visualisasi yang kuat melalui media tersebut 
memberikan elemen daya tarik dan memudahkan pemahaman materi. Siswa 
merasa lebih terlibat karena mereka dapat melihat, mendengar, dan merasakan 
materi dengan lebih nyata (Mannan, A. et al,, 2023). 

Partisipasi yang lebih aktif bukan hanya menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang lebih menarik, tetapi juga memperkuat pemahaman siswa 
terhadap materi. Melalui diskusi, tanya jawab, dan simulasi, siswa memiliki 
kesempatan untuk menginternalisasi konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih 
baik, sehingga mereka dapat mengaplikasikannya dalam praktik shalat dengan lebih 
percaya diri. 

Oleh karena itu, tingkat partisipasi siswa yang lebih tinggi dalam 
pembelajaran PAI yang dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual bukan hanya menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 
dinamis, tetapi juga membantu siswa memahami dan menerapkan ajaran agama 
Islam dengan lebih baik. Hal ini menggambarkan efektivitas pendekatan 
pembelajaran ini dalam memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 
agama Islam. 

 
Pemahaman Siswa terhadap Materi Praktik Shalat  

Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi praktik shalat adalah salah 
satu hasil yang signiϐikan yang muncul sebagai dampak dari penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual. Hal ini dapat dianalisis lebih mendalam dari 
beberapa perspektif, diantaranya: 
a. Peningkatan Detail dan Akurasi 

Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan media audio visual mampu 
menjelaskan langkah-langkah praktik shalat dengan lebih detail dan akurat. 
Visualisasi yang diberikan oleh media tersebut memungkinkan siswa untuk 
memahami setiap gerakan, posisi tubuh, dan kata-kata yang digunakan dalam 
shalat dengan lebih mendalam. Mereka dapat mengidentiϐikasi nuansa dan 
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perbedaan dalam setiap langkah, seperti rukuk, sujud, atau tahiyat, yang mungkin 
sebelumnya sulit untuk dipahami hanya melalui teks atau penjelasan verbal. 

b. Penggunaan Teori Konstruktivisme 
Hasil ini mendukung teori pembelajaran konstruktivisme. Teori ini menekankan 
bahwa siswa adalah pembangun pemahaman mereka sendiri melalui 
pengalaman pembelajaran yang berarti (Masgumelar, N. K., & Mustafa, 2021). 
Dalam konteks penggunaan media audio visual, siswa aktif terlibat dalam 
mengkonstruksi pemahaman mereka tentang praktik shalat. Mereka 
menggabungkan informasi visual yang mereka peroleh dengan pengetahuan 
sebelumnya, pengalaman, dan reϐleksi pribadi untuk membentuk pemahaman 
yang lebih mendalam. 

c. Keterbukaan pada Pengalaman Pembelajaran yang Bermakna 
Teori konstruktivisme juga menyoroti pentingnya pengalaman pembelajaran 
yang bermakna (Yanto, Y., et al., 2023). Visualisasi dan audio melalui media audio 
visual menciptakan pengalaman yang lebih kaya dan relevan bagi siswa. Mereka 
dapat melihat dan mendengar bagaimana praktik shalat dilakukan dengan benar, 
dan ini memberi mereka kesempatan untuk merasakan praktik tersebut secara 
lebih intens dan bermakna. 

d. Peningkatan Kualitas Pemahaman 
Hasil ini tidak hanya mencerminkan peningkatan dalam pemahaman materi, 
tetapi juga peningkatan kualitas pemahaman siswa. Mereka tidak hanya 
menghafal langkah-langkah, tetapi mereka memahami alasan di balik setiap 
langkah, maknanya, dan cara melaksanakannya dengan benar sesuai dengan 
ajaran Islam. 

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang materi praktik shalat, dan 
hal ini konsisten dengan prinsip-prinsip teori konstruktivisme dalam pembelajaran. 
Media ini memberikan elemen visual yang kaya, pengalaman pembelajaran yang 
berarti, dan pendorong untuk siswa membangun pemahaman yang mendalam dan 
bermakna tentang praktik agama Islam. 

 
Motivasi Siswa  

Motivasi siswa adalah faktor kunci dalam proses pembelajaran, dan dampak 
positif penggunaan media audio visual pada motivasi siswa dapat diuraikan lebih 
mendalam: 
1. Peningkatan Minat 

Salah satu temuan utama dari hasil wawancara dengan siswa adalah peningkatan 
minat mereka dalam mempelajari materi praktik shalat setelah menggunakan 
media audio visual. Media tersebut memberikan elemen daya tarik visual dan 
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audio yang membuat materi menjadi lebih menarik. Siswa merasa terpanggil 
untuk lebih mendalami dan memahami praktik shalat karena pengalaman 
pembelajaran yang lebih menarik. 

2. Semangat yang Meningkat 
Siswa menunjukkan semangat yang lebih besar dalam menjalankan praktik 
shalat. Visualisasi melalui media audio visual membuat praktik shalat terlihat 
lebih nyata dan bermakna. Mereka merasa terinspirasi untuk menjalankan shalat 
dengan penuh semangat, karena mereka telah melihat dan memahami nilai serta 
makna praktik tersebut dengan lebih baik. 

3. Teori Motivasi dalam Pembelajaran 
Temuan ini sejalan dengan teori motivasi dalam pembelajaran. Teori ini 
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dan memikat 
dapat memicu minat dan motivasi siswa (Palyanti, 2023). Ketika siswa merasa 
tertarik pada materi dan melihat relevansinya dengan kehidupan mereka, 
motivasi mereka untuk belajar meningkat. Motivasi yang lebih tinggi cenderung 
berdampak positif pada hasil belajar, karena siswa akan lebih fokus dan tekun 
dalam memahami dan menerapkan materi (Alwi, 2023). 

4. Dampak pada Hasil Belajar 
Motivasi yang meningkat dapat menghasilkan peningkatan dalam hasil belajar 
siswa (Muϐlihah, 2021). Ketika siswa memiliki semangat dan minat yang kuat 
dalam mempelajari materi, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar dengan 
sungguh-sungguh. Hal ini dapat tercermin dalam peningkatan hasil belajar 
seperti yang telah diobservasi dalam penelitian. 

Dengan demikian, penggunaan media audio visual tidak hanya 
mempengaruhi minat siswa dalam materi praktik shalat, tetapi juga meningkatkan 
motivasi mereka untuk memahami dan menjalankan praktik agama Islam dengan 
semangat yang lebih besar. Hal ini mencerminkan pentingnya menciptakan 
pengalaman pembelajaran yang menarik dan bermakna untuk meningkatkan 
motivasi siswa dalam proses pembelajaran agama Islam. 

 
Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual  

Analisis dokumen membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual adalah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. Terdapat beberapa poin penting yang dapat dieksplorasi lebih 
mendalam: 
a. Penyampaian Informasi yang Menarik 

Media audio visual menyajikan informasi dengan cara yang menarik. Gambar, 
video, dan elemen audio yang digunakan dalam media tersebut memberikan 
dimensi visual dan audio yang lebih menarik bagi siswa (Lubis, T. C., & Mavianti, 
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2022). Hal ini membuat materi yang mungkin cenderung kering dan sulit 
dimengerti menjadi lebih menarik dan mudah diakses. Siswa cenderung lebih 
terlibat dan fokus pada pembelajaran ketika materi disajikan dengan cara yang 
menarik. 

b. Peningkatan Pemahaman 
Melalui media audio visual, pemahaman siswa terhadap materi meningkat (Dewi, 
2020). Visualisasi dan audio membantu siswa mengaitkan konsep-konsep 
dengan gambaran yang lebih jelas, sehingga mereka dapat lebih mudah 
memahami dan mengingat informasi. Hal ini membantu siswa dalam menguasai 
materi secara lebih efektif dan dalam mengaplikasikannya dalam praktik. 

c. Interaktivitas dan Pembelajaran Aktif 
Penggunaan media audio visual seringkali melibatkan elemen interaktivitas, 
seperti diskusi, pertanyaan, dan simulasi (Mubarok, I., et al., 2023). Ini 
mendorong siswa untuk menjadi pelajar yang aktif, yang terlibat dalam proses 
pembelajaran dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Interaksi ini membantu 
siswa untuk memahami materi dengan lebih mendalam, karena mereka memiliki 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan mencoba praktik 
yang mereka pelajari. 

d. Konsep Efektivitas Pembelajaran 
Hasil ini mendukung konsep efektivitas pembelajaran. Efektivitas pembelajaran 
tidak hanya melibatkan peningkatan hasil belajar, tetapi juga melibatkan proses 
pembelajaran yang eϐisien dan efektif. Dengan menggunakan media audio visual, 
pembelajaran menjadi lebih eϐisien karena siswa cenderung lebih fokus dan lebih 
mudah memahami materi (Febrianti, 2019). Selain itu, efektivitas pembelajaran 
juga mencakup pemahaman yang mendalam dan penerapan praktik dalam 
konteks kehidupan sehari-hari, yang dapat ditingkatkan melalui pendekatan ini. 

Oleh karena itu penggunaan media pembelajaran audio visual dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) membuktikan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa (Aini, U. N., et al., 2022). Hal ini menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan mendukung hasil 
pembelajaran yang lebih baik. Ini sejalan dengan pandangan bahwa penggunaan 
media pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 
PAI dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih baik bagi siswa. 

 
Peningkatan Hasil Belajar  

Data dari survei dan kuesioner mengindikasikan bahwa siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan media audio visual mengalami peningkatan hasil 
belajar yang signiϐikan dibandingkan dengan kelompok yang menerima 
pembelajaran konvensional. Ini mencerminkan keberhasilan pendekatan 
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pembelajaran ini dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi praktik 
shalat dikelas III SDN Sindangraja 1 Cianjur. 

Temuan ini sesuai dengan teori pembelajaran yang menekankan pentingnya 
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi. Teori-teori pembelajaran 
mengakui bahwa siswa memiliki gaya pembelajaran yang berbeda, dan variasi 
dalam metode pembelajaran dapat mendukung berbagai gaya belajar (Pangestuti et 
al., 2019). Penggunaan media audio visual adalah salah satu cara untuk memberikan 
variasi dalam metode pembelajaran, yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan 
cara yang beragam (Ariϐin, M. B., & Wardani, 2020). 

Hasil penelitian ini juga menggambarkan bahwa penggunaan strategi dan 
media pembelajaran berbasis audio visual efektif dalam meningkatkan pemahaman, 
partisipasi, dan motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di tingkat SD. Peningkatan pemahaman materi membantu siswa menguasai praktik 
shalat dengan lebih baik, sementara peningkatan partisipasi dan motivasi siswa 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan bermakna. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan dan 
penerapan metode pembelajaran inovatif yang mendukung tujuan pendidikan 
agama Islam di sekolah dasar. Penggunaan media audio visual dapat menjadi bagian 
dari strategi pendidikan yang lebih luas untuk meningkatkan pemahaman dan 
praktik agama Islam di kalangan siswa. 

Dengan kata lain, hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa 
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran PAI di tingkat SD efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Implikasinya adalah perlu untuk terus 
mengembangkan metode pembelajaran inovatif yang sesuai dengan konteks 
pendidikan agama Islam di sekolah dasar guna mencapai tujuan pendidikan yang 
lebih baik dalam hal pemahaman, partisipasi, dan motivasi siswa. 
  
SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio-visual dalam pembelajaran praktik shalat di sekolah 
dasar secara signiϐikan meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. Temuan ini 
sejalan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang berfokus pada 
eksplorasi efektivitas media audio-visual dalam konteks Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Dengan demikian, penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya 
yang menunjukkan keunggulan media audio-visual dalam memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, khususnya dalam konteks 
pembelajaran agama (Maryam et al., 2020; Ernanida & Al Yusra, 2019). Namun, 
penelitian ini juga memperluas wawasan tentang penerapan media tersebut dalam 
praktik shalat, yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya. 
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Simpulan ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur pendidikan 
agama Islam dengan menawarkan bukti empiris tentang manfaat media audio-
visual dalam pengajaran praktik ibadah di tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan agama dapat menjadi 
pendekatan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung 
perkembangan spiritual siswa. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk 
pengembangan lebih lanjut dalam metode pengajaran yang menggabungkan 
teknologi dengan pedagogi tradisional, yang dapat diadaptasi untuk mata pelajaran 
lainnya dalam kurikulum PAI. 

Prospek pengembangan hasil penelitian ini mencakup eksplorasi lebih lanjut 
mengenai pengaruh media audio-visual terhadap aspek-aspek lain dari pendidikan 
agama, seperti pembentukan karakter dan peningkatan keterlibatan siswa dalam 
kegiatan keagamaan. Penelitian lebih lanjut juga dapat memperluas fokus pada 
populasi yang lebih beragam atau menggunakan desain penelitian yang berbeda, 
seperti pendekatan kuantitatif atau mix method, untuk menguji validitas temuan ini 
dalam konteks yang lebih luas. Implikasi dari penelitian ini tidak hanya relevan bagi 
para pendidik dan pembuat kebijakan di bidang pendidikan agama, tetapi juga bagi 
pengembang media pendidikan yang ingin menciptakan alat bantu pengajaran yang 
lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa di era digital. 
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